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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan anak usia dini adalah pendekatan terencana untuk membimbing 

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, dengan tujuan mempersiapkan mereka 

untuk sekolah. Hal ini dilakukan dengan memberikan mereka rangsangan pendidikan 

untuk membantu perkembangan jasmani dan rohani mereka. Peluang untuk 

perkembangan sosial, emosional, dan fisik di masa kanak-kanak tidak tergantikan 

setelah mereka berlalu. Jika anak-anak diabaikan bahkan sebagai bayi, itu akan 

memiliki efek jangka panjang. Menjadi seorang anak ketika dewasa sangat ditentukan 

oleh bagaimana mereka diperlakukan sebagai anak kecil. Seperti dilansir (Amiran, 

2016). Pendidikan anak usia dini yang berhasil dalam mencegah kebosanan pada anak 

usia dini dicapai dengan membuat pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Bersenang-senang sambil belajar adalah cara tertentu untuk menciptakan lingkungan 

kelas yang santai dan harmonis (Mintasih, 2018). Anak-anak kecil mempelajari segala 

sesuatu yang perlu diketahui tentang dunia di sekitar mereka melalui media bermain. 

Bermain memberikan anak kesempatan dan pengalaman yang dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangannya (Elfiadi, 2016). Prinsip-prinsip agama moral, 

keterampilan fisik motorik, kemampuan kognitif dan linguistik, kompetensi sosial 

emosional, dan seni ekspresif adalah bagian dari kurikulum anak usia dini.  

 Perkembangan Motorik halus dan perkembangan motorik kasar adalah dua 

kategori utama di mana pertumbuhan motorik dapat dipecah. Belajar dan berlatih 

berperan dalam pengembangan keterampilan motorik halus, yang melibatkan 

penggunaan otot serta bagian tubuh yang lebih kecil dalam tugas-tugas seperti 

koordinasi tangan-mata, mencoret-coret, membangun balok, memotong, dan menulis. 

Pentingnya Suryana dalam membina perkembangan motorik halus anak sangat 

beralasan; melakukannya akan membantu mereka menjadi orang dewasa yang 

kompeten dan mandiri (Suryana, 2018). Pendidik hendaknya memberikan perhatian 

khusus terhadap perkembangan motorik halus anak ketika merancang model, cara, serta 
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strategi pembelajaran yang nantinya diterapkan pada anak usia dini, sehingga 

keterampilan motorik halus anak akan berkembang ke tingkat pencapaian 

perkembangan anak yang diharapkan.  

 Setiap anak muda berkembang dengan kecepatannya sendiri. Banyak variabel, 

termasuk genetika, pola makan, dan kondisi lingkungan, yang berperan dalam 

pematangan fisik dan mental seseorang. Meskipun demikian, beberapa anak masih 

memiliki keterampilan motorik dan koordinasi yang matang pada usia yang jauh lebih 

awal dari rata-rata. Namun, ada anak-anak yang perkembangan linguistiknya sangat 

maju sehingga mereka sudah memiliki kosakata dan keterampilan berbicara yang lebih 

besar daripada rekan-rekan mereka. Anak usia dua dan tiga tahun, yang disebut 

kelompok “usia bermain”, memasuki tahap perkembangan yang penting ketika mereka 

mampu membuat kemajuan paling besar dalam hal intelektual mereka (Santrock, 2011). 

Anak-anak antara usia dua dan tiga tahun mengembangkan dan memperoleh banyak 

keterampilan baru dan tumbuh pada tingkat yang dipercepat. Anak-anak antara usia dua 

dan tiga tahun sering menunjukkan tingkat puncak koordinasi dan keseimbangan tubuh, 

memberikan wawasan tentang keterampilan motorik mereka yang matang. Benda-benda 

kecil, halaman buku, dan balok mainan akan lebih mudah diambil dan dimanipulasi 

oleh anak-anak. Anak-anak berusia dua dan tiga tahun telah menunjukkan bahwa 

mereka dapat berpakaian sendiri tanpa bantuan.  

 Sistem Pendidikan Nasional tentang Anak Usia Dini, membahas mengenai 

luasnya tumbuh kembang anak usia dini. Keterampilan dan keluwesan menggunakan 

jari tangan dan alat untuk bereksplorasi dan berekspresi dalam berbagai bentuk 

merupakan kemampuan motorik halus, sebagaimana tercantum dalam Bab IV, Pasal 10 

ayat (3) bagian b. Kemampuan motorik halus seperti mencubit, melipat, menggunting, 

dan koordinasi jari ditekankan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini. Anak-anak antara usia dua dan tiga tahun telah mencapai tonggak berikut 

dalam perkembangan motorik halus. 
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Tabel 1.1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Halus 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Usia 2-3 Tahun 

Motorik Halus 1. Meremas kertas atau kain 

dengan menggerakan lima jari 

2. Melipat kain/kertas meskipun 

belum rapi/lurus 

3. Menggunting kertas tanpa pola 

4. Koordinasi jari tangan cukup 

baik untuk memegang benda 

pipih seperti sikat gigi dan 

sendok 

 

(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

137 tahun 2014) 

Tabel di atas menunjukkan sejauh mana anak-anak antara usia dua dan 

tiga tahun telah berkembang dalam perkembangan motorik halus mereka. 

Menurut KD, anak usia dini juga berhak menerima stimulus dengan tujuan 

untuk membina perkembangan motorik halusnya. Melipat, meremas, memotong, 

dan mengkoordinasikan jari untuk memegang barang merupakan contoh 

tindakan yang mengandalkan kemampuan motorik halus anak. Anak-anak perlu 

memperoleh kemampuan ini sehingga mereka dapat secara tepat terlibat dengan 

konten. Anak-anak hidup di dunia khayalan. Dengan demikian, saran para ahli 

adalah menggabungkan dua konsep bermain dan belajar. Dengan 

menggabungkan keduanya, anak-anak tidak terputus dari dunia bermain yang 

lebih luas sambil tetap mempertahankan manfaat pendidikan dari permainan 

mereka. Bermain anak penting untuk pertumbuhan mereka di semua bidang 

perkembangan, termasuk keterampilan fisik dan motorik, kesehatan mental dan 

emosional, serta pertumbuhan sosial dan emosional (Mulyani, 2016). 
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Berdasarkan fakta dilapangan dan pengamatan yang dilakukan, dilihat secara 

keseluruhan perkembangan anak 2-3 tahun di Kiddie Star Daycare Kota 

Tangerang selatan sudah baik, akan tetapi dalam kemampuan  motorik halus 

anak usia 2-3 tahun di Kiddie Star Daycare masih belum berkembang secara 

optimal atau sesuai harapan, terlihat dari ketika peneliti memberikan salah satu 

materi permainan untuk menstimulasi perkembangan motorik halus, terdapat 

beberapa kendala dalam perkembangan motorik halus pada anak usia 2-3 tahun 

di Kiddie Star Daycare yaitu hambatan dalam jari-jemari belum kuat dalam 

mengambil benda, atau lemahnya koordinasi antara jari jemari tangan dalam 

memegang benda selain itu kendala lain nya adalah anak kurang berkonsentrasi, 

mudah beralih, dan cepat merasa bosan. Kurangnya kegembiraan dapat 

menyebabkan anak membenci sesuatu yang pernah mereka nikmati. 

Kemampuan anak untuk bereksplorasi dan bermain dengan teman sebayanya 

ditingkatkan melalui kemampuan motorik halusnya, dan anak dengan gangguan 

motorik halus menghadapi hambatan untuk melakukan aktivitas tersebut, yang 

dapat berdampak negatif secara psikologis dan membuat mereka merasa 

canggung, tertekan, atau sendirian. Siti Aisyah, 2019). Selain itu, tenaga 

pendidik di sana masih kurang memahami nilai penggunaan permainan sensori 

untuk mengembangkan kemampuan motorik halus siswa. Berikut, berdasarkan 

survei awal yang dilaksanakan di Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan 

dan dikelola di Kiddie Star Daycare Desa Pondok Ranji. Sebagai hasil dari 

pengamatan ini, sejumlah masalah telah muncul, termasuk (1) perkembangan 

motorik halus balita di bawah standar antara usia dua dan tiga tahun, dan (2) 

pelatihan pendidik yang tidak memadai untuk merencanakan permainan yang 

menarik bagi anak-anak ini. 

 Stimulasi yang dapat di kembangkan dalam peningkatan keterampilan motorik 

halus pada anak usia dini yakni dengan permainan sensori (Sensory Play). 

Sensory play involves the use of all five senses, smell, hearing, touch, taste and 

sight. Although these are our main senses, our whole body can be actively used 

to explore our environment and play activities (Gascoyne, 2013). Sensory Play 

atau Permainan sensori adalah jenis kegiatan bermain yang merangsang seluruh 
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sistem indera bekerja, seperti sentuhan, penciuman, pendengaran, pengecap, 

penglihatan, keseimbangan dan juga kesadaran gerak dan dapat digunakan 

secara aktif untuk menjelajahi lingkungan kita dan aktivitas bermain. Salah satu 

manfaat dari permainan sensori yaitu seringkali melibatkan kemampuan 

koordinasi otot kecil atau motorik halus anak. Misalnya aktivitas menuang, 

menjimpit, meremas, dan lain sebagainya. Kemampuan motorik halus ini 

nantinya akan dibutuhkan anak untuk melakukan berbagai aktivitas, seperti 

menulis, menggunting, memasangkan kancing baju, memegang sendok dan 

garpu saat makan dan lain-lain. Saat bermain anak juga akan menggerakan 

tubuhnya sehingga motorik kasarnya pun akan turut bekerja.  

Anak-anak berusia dua setengah hingga tiga tahun dapat memperoleh manfaat 

dari permainan sensorik seperti mencubit bola pompom dengan jari yang 

berbeda. Cubit dan gulingkan bola pom pom menggunakan kombinasi jari, 

seperti jari telunjuk dan ibu jari, atau ibu jari dan jari lainnya, untuk melatih dan 

meningkatkan keterampilan motorik halus. Jika seorang balita memainkan 

permainan "cubit bola pom pom", itu dapat membantu mereka mengembangkan 

koordinasi jari dan tangan yang diperlukan untuk mengambil dan mengatur 

benda. Dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Motorik Halus Melalui 

Kreasi Pom-Pom di TK Permata Bunda Sitanang Kabupaten Agam (Asmurita, 

dkk., 2019), peneliti menemukan bahwa kegiatan kreasi pom pom menginspirasi 

anak untuk mengembangkan kemampuan motorik halusnya. Hal ini dapat 

membuat anak senang karena bahan yang digunakan untuk membuat pom pom 

adalah bahan yang lentur. Guru mungkin menemukan bahwa melibatkan siswa 

mereka dalam kegiatan yang melibatkan kreasi pom pom adalah cara terbaik 

untuk membantu siswa mereka, terutama mereka yang mengalami kesulitan 

dengan perkembangan motorik halus. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Permainan Sensory Menjepit Pom Pom Terhadap Motorik 

Halus Anak Usia 2-3 Tahun di Kiddie Star Daycare”. Permainan sensory 

menjepit pom pom diharapkan dapat memberikan pengaruh bagi perkembangan 



6 

 

Vina Iswahyuni, 2022 
PENGARUH PERMAINAN SENSORY MENJEPIT POM-POM TERHADAP MOTORIK HALUS ANAK USIA 2-3 
TAHUN DI KIDDIE STAR DAYCARE 
Universitas Pendidikan Indonesia            Repository.upi.edu  Perpustakaan.upi.edu 

motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie Star Daycare. Mengingat betapa 

pentingnya perkembangan motorik halus bagi anak usia dini 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari hasill studi pendahuluan, permasalahan yang menjadi perhatian peneliti 

yaitu:  

1. Belum optimalnya kemampuan motorik halus pada anak usia 2-3 tahun seperti 

melakukan koordinasi jari tangan dalam memegang suatu benda. 

2. Terbatasnya pengetahuan guru dalam memberikan kegiatan bermain terutama 

dalam motorik halus. 

1.3 Rumusan Masalah  

Dari identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti membuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh permainan 

sensory menjepit pom pom terhadap motorik halus anak usia 2-3 tahun di kiddie 

star daycare ? 

Adapun rumusan masalah secara khusus diantaranya sebagai berikut : 

1.3.1 Bagaimana Perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie 

Star Daycare sebelum diberikan permainan sensory menjepit pom pom? 

1.3.2 Bagaimana perkembangan motorik halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie 

Star Daycare sesudah diberikan permainan sensory menjepit pom pom? 

1.3.3 Adakah perbedaan yang signifikan terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie Star Daycare sebelum dan sesudah 

diberikan permainan sensory menjepit pom pom ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Secara keseluruhan tujuan penelitian ini yaitu menganalisis adanya 

pengaruh Permainan Sensory Menjepit Pom Pom Terhadap Motorik Halus Anak 

Usia 2-3 Tahun di Kiddie Star Daycare. Adapun tujuan secara khusus diuraikan 

secara berikut :  

1.4.1 Mengidentifikasi adanya perkembangan motorik halus anak usia 2-3 

tahun di Kiddie Star Daycare sebelum diberikan permainan sensory 

menjepit pom pom. 
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1.4.2 Mengidentifikasi adanya perkembangan motorik halus anak usia 2-3 

tahun di Kiddie Star Daycare sesudah diberikan permainan sensory 

menjepit pom pom. 

1.4.3 Mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 2-3 tahun di Kiddie Star Daycare 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 

umumnya bagi pembaca baik secara teoritis maupun praktis :  

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis  

Temuan penyelidikan dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk memperluas 

gagasan keperawatan anak untuk memasukkan permainan sensorik yang 

melibatkan mencubit pom pom, yang telah terbukti meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak-anak. 

1.5.2 Manfaat Secara Praktis  

a. Untuk  Siswa 

Mengenali nilai kegiatan sensori untuk mengembangkan keterampilan motorik 

halus, fokus, dan pengendalian diri anak, seperti mencubit bola pom pom 

dengan cara yang berbeda. 

b. Untuk  Guru 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi pendekatan baru untuk 

merencanakan dan menerapkan kegiatan bermain ramah anak yang menarik 

minat siswa sambil juga mendorong motorik halus dan bentuk pertumbuhan 

lainnya. 

c. Untuk  Sekolah 

Para peneliti berharap bahwa temuan mereka akan membantu mereka lebih 

memahami dampak penggunaan permainan sensorik di tempat penitipan anak. 

d. Bagi Penulis 

1) Penanaman bakat dan kemampuan pemecahan masalah. 

2) Untuk mempraktekkan informasi yang dipelajari di kelas. 
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1.6 Struktur Organisasi Penelitian 

Struktur penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1) BAB I: Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan konteks masalah penelitian, identifikasi, rumusan, tujuan, 

manfaat, dan struktur organisasi. 

2) BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan konsep atau teori dari berbagai sumber yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

3) BAB III Metode Penelitian 

Bab ini memberikan gambaran rinci tentang metodologi penelitian, yang terdiri 

analisis data. 

4) BAB IV Temuan dan Pembahasan 

Bab ini terdiri dari mengolah data hasil penelitian lapangan dan menganalisis 

deskripsi hasil penelitian lapangan, serta membahas analisis penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah. 

5) BAB V Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomendasi  

Bab ini menjelaskan temuan dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Bagian ini juga memuat saran atau rekomendasi yang ditujukan kepada semua 

pihak atau peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik 

yang sama. 

6) Daftar Pustaka Berisi sumber-sumber yang dikutip dan digunakan dalam 

penulisan tesis. 

7) Lampiran 

Terdiri dari kumpulan data atau dokumen pelengkap yang mendukung kegiatan 

penelitian. 

 

  


